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Abstrak

Rendahnya hasil belajar matematika yang disebabkan karena kurangnya penerapan strategi
pembelajaran yang relevan dengan fokus pemecahan masalah menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami materi bangun datar di kelas 1V SD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tentang
pengaruh model PBL (Problem-Based Learning) berbasis Etnomatematika terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas 1V. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain
penelitian one grup pretest posttest design. Populasi penelitian ini berjumlah 30 siswa. Sampel penelitian
ini berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan tes. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu analisis statistik kuantitatif pada data hasil tes siswa dengan
menghiting uji paired sample t test. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan rata-rata
hasil pretest belajar sebesar 69,0000 sedangkan rata-rata hasil posttest belajar sebesar 77,2667. Hasil
perhitungan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test, diperoleh Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
diketahui bahwa Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan yang nyata antara
hasil belajar matematika pada data pretest dan posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL
berbasis ethomatematika berpengaruh kepada hasil belajar siswa kelas 1V SD.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Etnomatematika, Pembelajaran Matematika SD
Abstract

The low mathematical learning outcomes caused by the lack of application of learning strategies
relevant to problem-solving focus cause students difficulty in understanding flat wake material in grade
IV elementary school. This study aims to analyze the influence of ethnomamatics-based PBL (Problem-
Based Learning) models on the mathematical learning outcomes of grade IV students. The research
method used is an experiment with the research design of one group pretest posttest design. The study
population was 30 students. The study sample numbered 30 students. The sampling technique in this
study is saturated sampling. The data collection methods used are documentation, interviews and tests.
Data analysis used in this study is quantitative statistical analysis on student test results data by editing
the paired sample t test. The results showed that the average increase in study pretest results was 69,0000
while the average posttest learning result was 77.2667. The results of the hypothesis test calculation
using the Paired Sample T-Test, obtained Sig Value. (2-tailed) < 0,05 It is known that the Sig Value. (2-
tailed) of 0.000 < 0.05, there is a noticeable difference between the results of learning mathematics in
pretest and posttest data. So it can be concluded that the ethnomamatics-based PBL model affects the
learning outcomes of grade IV elementary students.

Keywords: Problem Based Learning, Ethnomamatics, Elementary Math Learning

I. PENDAHULUAN Nomor 24 Tahun 2016 tentang Komptensi

Kurikulum di Satuan Pendidikan Dasar, Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
khususnya di SD pada kelas 1V, matematika Pelajaran pada K13 pada Pendidikan Dasar
menjadi mata pelajaran yang tersendiri, tidak dan Menengah. Tujuan Mata Pelajaran

masuk lagi dalam tematik. Permendikbud RI Matematika di SD termuat dalam Standar Isi
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(S1) pada Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006. Dalam Sl tersebut dinyatakan lima
tujuan pembelajaran matematika, yang salah
satu dari lima tujuan tersebut adalah agar
siswa mampu memecahkan  masalah
matematika yang meliputi kemampuan
memahami  masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Oleh
karena itu setiap guru SD harus melatih
keterampilannya dalam membantu siswa
belajar memecahkan masalah matematika.

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 pasal
1 ayat 1 menyatakan bahwa buku teks
pelajaran adalah sumber pembelajaran utama
untuk mencapai kompetensi dasar dan
kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
untuk digunakan pada satuan pendidikan.
Fitriani et al. (2017) menyatakan hal tersebut
termasuk diantaranya peningkatan mutu
pembelajaran pada semua bidang mata
pelajaran, khususnya matematika.

Kurikulum 2013 mengajurkan bahwa
pengembangan hasil belajar hendaknya
dikembangkan pada siswa secara bersamaan
dan proposional. Satu di antara pembelajaran
yang diperkirakan memenuhi  anjuran
Kurikulum 2013 di atas adalah pembelajaran
Problem Based Learning. Nugraha et al.
(2017) menyatakan PBL merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang
diterapkan untuk mengembangkan
keterampilan  berpikir ~ siswa  dalam
memecahkan suatu permasalahan.
Fatchurrohmah et al. (2017) menyatakan
pembelajaran PBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja kelompok atau
individu guna mengidentifikasi apa yang
diketahui serta belajar untuk memecahkan
masalah.

Pentingnya menumbuhkan situasi yang
dekat dengan lingkungan siswa dalam
pembelajaran salah satunya dapat dilakukan
dengan melibatkan budaya dan lingkungan
tempat tinggal siswa. Pendidikan dan budaya
memilki andil penting dalam meningkatkan
dan mengembangakan budi luhur bangsa,
yang berdampak untuk  pembentukan
karakter yang didasarkan pada nilai budaya
yang luhur. Adanya pembelajaran yang

mengintegrasikan  budaya lokal dalam
pembelajaran matematika di SD yang
kemudian disebut Etnomatematika. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran
terjadi adanya penyampaian pengetahuan,
dimana dalam penyampaiannya dapat
menggunakan  media sebagai  transfer
informasi. Transfer penyampai informasi
inilah  yang disebut dengan media
pembelajaran.

Wahyuni & Abadi (2014) etnomatematika
adalah bentuk matematika yang dipengaruhi
atau didasarkan budaya. Melalui include
etnomatematika dalam pembelajaran
khususnya pendidikan matematika nantinya
siswa dapat lebih memahami pembelajaran
matematika, dan lebih mampu memahami
tentang budaya mereka, dan agar pendidik
lebih mudah dalam menanamkan nilai
budaya dalam diri siswa, sehingga nilai
budaya yang merupakan bagian karakter
bangsa tertanam sejak dini dalam diri siswa.

Shirley dalam Marsigit (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa bidang
etnomatematika, yaitu matematika yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
dan sesuai dengan kebudayaan lingkungan
daerah masing-masing, dapat diadaptasi
sebagai pusat proses pembelajaran dan
metode pengajaran.

Kaintannya dengan urgensi yang perlu
untuk dituntaskan berdasarkan temuan awal
peneliti. Hasil temuan observasi awal di
lapangan pada kelas IV SDN 1 Candi
Semarang menunjukkan bahwa prestasi
belajar matematika di kelas IV masih banyak
yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) sebesar 65. Secara klasikal dapat
ditunjukan dengan tabel di bawah ini.

Tahun Jumla Ketuntasa Rata KK

AU Ajara h n (%) -rata M
n Siswa

1. 2017 32 49% 66 75

2. 2018 33 51% 64 75

3 2019 30 48% 60 75

Tabel 1. Prestasi Belajar Matematika Kelas 1V

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan prestasi belajar matematika
masih tergolong rendah karena
ketuntasannya belajar siswa belum mencapai
75%. Hasil observasi dan wawancara dengan
guru kelas 1V menghasilkan beberapa



kesimpulan yaitu; (1) Guru dalam melakukan
proses  pembelajaran  kurang  dalam
menerapkan  konsep dari  matematika,
sehingga ketika siswa mengerjakan LKS dan
soal yang berbeda penyelesaian numerik,
siswa merasa kesulitan; (2) Guru tidak selalu
memberikan soal yang berbasis masalah
kepada siswa; (3) Siswa masih kebingungan
dalam menyelesaikan konsep matematika
keliling dan luas bangun datar.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa
kelas 1V menghasilkan kesimpulan yaitu; (1)
Siswa merasa kebingungan karena guru
jarang menggunakan adaptasi konteks nyata
dalam pembelajaran; (2) Siswa merasa
kesulitan saat menyelesaikan permasalahan
dalam soal cerita yang berkaitan dengan
bangun datar. (3) Siswa kurang merasa
tertarik karena guru jarang menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan
pemecahan masalah.

Permasalahan siswa yang diungkap di
atas, perlunya penguatan kemampuan
mengintegrasikan konteks masalah, salah
satunya dengan kemampuan pemecahan
masalah yang dihadapi oleh siswa sesuai
degan penyelesaian yang tepat dan mudah.

Dengan demikian tujuan penelitian ini
adalah menganalisa tentang  pengaruh
model Problem-Based Learning berbasis
etnomatematika terhadap hasil  belajar
matematika siswa kelas IV.

I1. LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori Variabel Bebas

Setiawan &  Budiretnani (2017)
mengemukakan  model PBL  adalah
pendekatan pembelajaran yang memberikan
semacam tantangan bagi siswa dalam
menelusuri penyelesaian maupun solusi dari
permasalahan dunia nyata secara induvidu
maupun  kelompok. Hastuti (2016)
mengemukakan dengan penerapan model
PBL kemampuan berpikir kreatif siswa
mendapati  peningkatan melalui  strategi
konflik kognitif.

Tujuan  Pembelajaran  menggunakan
model PBL adalah memberikan siswa
pengalaman belajar dengan pendekatan
saintifik. Hosnan (2016) dalam bukunya
mengemukakan bahwa tujuan utama PBL
yaitu; (1) mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah. (2) mengembangkan kemampuan
siswa untuk secara aktif membangun
pengetahuan  sendiri.  (3) membangun
kemandirian belajar dan keterampilan sosial
siswa yang terbentuk ketika  siswa
berkolaborasi untuk mengidentifikasi
informasi, strategi, sumber belajar yang
relevan untuk menyelesaikan masalah.

Langkah-langkah dalam pembelajaran
menggunakan  model PBL  memeiliki
beberapa sintak. Sintak pembelajaran model
PBL menurut Hosnan (2016) memeiliki lima
tahapan. Tahapan tersebut adalah sebagai
berikut; tahap 1, mengorentasikan siswa
terhadap masalah; tahap 2, mengorganisasi
siswa untuk siswa; tahap 3, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok;
tahap 4, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya; dan tahap 5, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Marsigit (2016) menyatakan salah satu
peran etnomatematika dalam pembelajaran di
sekolah adalah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika selaras dengan
hakikat siswa belajar matematika, yakni
dalam Ebbut & Straker (1995) memberikan
pandangannya bahwa agar potensi siswa
dapat dikembangkan secara optimal, maka
asumsi dan implikasi berikut dapat dijadikan
sebagai referensi; (1) murid akan belajar jika
mendapat motivasi; (2) cara belajar siswa
bersifat unik; (3) siswa belajar matematika
melalui  kerjasama; dan (4) murid
memerlukan konteks dan situasi yang
berbeda-beda dalam belajarnya.

B. Landasan Teori Variabel Terikat

Dienes merupakan seorang ahli bidang
matematik yang meiliki keahlian tentang
bagaimana cara mengajarkan matematika
kepada anak-anak di sekolah. Hudojo (1988)
mengemukakan bahwa matematika
dipandang sebagai pembelajaran tentang
struktur-struktur ~ dan  mengkategorikan
tentang bagaimana sinergi antar struktur-
struktur dalam mempelajari matematika.

Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/ C/
PP/ 2004 menyatakan pemecahan masalah
merupakan kompetensi strategik dalam
memahami, memilih pendekatan dan strategi
pemecahan masalah, dan merumuskan
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pernyataan ke dalam model matematika.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
dapat disimpulkan kemampuan pemecahan
masalah matematika adalah suatu kegiatan
yang mengatasi kesulitan yang ditemui
dengan menggabungkan konsep-konsep dan
aturan yang telah diperoleh sebelumnya,
sehingga diperoleh jalan untuk mencapai
suatu tujuan yang diinginkan.
Manggalastawa et al. (2019) menjelaskan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan
saintifik disarankan untuk pembelajaran di
kurikulum 2013.

Dalam kaitan hasil belajar siswa materi
keliling dan luas bangun datar (persegi,
persegi panjang dan segitiga) menurut
Permendikbud nomor 24 tahun 2016 dalam
lampiran 14 terdapat pada Kl dan KD pada
kelas 1V semester Il. Sesuai dengan
Kompetensi Dasar 3.9 Menjelaskan dan
menentukan keliling dan luas persegi, persegi
panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat
dua dengan akar pangkat dua.

Piaget dalam Abdullah & Taufik (2008)
terkenal dengan teori belajarnya yang biasa
disebut perkembangan mental manusia atau
teori perkembangan kognitif atau disebut
juga teori perkembangan intelektual yang
berkenaan dengan kesiapan anak untuk
mampu belajar. Menurut Hariyadi et al.
(2020) dalam penelitiannya temuan dalam
pemecahan masalah yang hubungannya
dengan hasil belajar siswa relatif tinggi.
Diketahui bahwa model problem based
learning, guru tidak hanya berdiri di depan
kelas dan berperan sebagai pemandu siswa
dalam menyelesaikan permasalahan dengan
memberikan langkah-langkah penyelesaian
yang sudah jadi, melainkan guru berkeliling
kelas untuk memfasilitasi diskusi,
memberikan pertanyaan, dan membantu
siswa untuk menjadi lebih sadar akan
pentingnya belajar

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode eksperimen dengan desain penelitian
one grup pretest posttest design. Populasi
penelitian ini berjumlah 30 siswa Kelas 1V
SD Wijaya Kusuma Lasem Rembang.
Sampel penelitian ini berjumlah 30 siswa
kelas di IV. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.
Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi, wawancara dan tes.
Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu analisis statistik kuantitatif pada
data hasil tes siswa dengan menghiting uji
normalitas, uji ketuntasan, dan uji hipotesis.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisa tentang bagaimana pengaruh
penerapan model problem based
learning berbasis etnomatematika terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji hipotetesis pada penelitian ini
dihitung menggunakan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Version 23. Sehingga
secara statistik memiliki keakuratan 95%
terhadap apa yang sedang diujikan. Hasil
menunjukan bahwa terdapat peningkatan
rata-rata dari hasil pretest dan hasil posttest
pada penerapan model PBL berbasis
etnomatematika pada hasil belajar matematika
siswa kelas 1V SD.

Nilai rata-rata kelas dari hasil pretest
adalah hasil sebelum perlakuan
menggunakan ~ model ~ PBL  berbasis
etnomatematika, dan sedangkan nilai rata-
rata kelas dari hasil posttest adalah hasil
sesudah perlakuan menggunakan model PBL
berbasis etnomatematika di kelas tersebut.
Dapat dilihat dengan Tabel 1.2 Paired Samples
Statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 PRE TEST 69,0000 30 5,22593 ,95412
POST TEST 77,2667 30 6,18080 1,12845

Tabel 3.1 Paired Samples Statistics
Tabel 3.1 Paired Samples Statistics menunjukan pada kolom mean adalah rata-rata pretest
dan hasil posttest. Dapat disimpulkan bahwa hasil peningkatan rata-rata dari hasil pre test dan
hasil post test. Hasil pre test 69,000 dan hasil post tes 77,2667. Sehingga dapat disimpulkan
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terdapat peningkatan rata-rata dari hasil pretest dan hasil postest pada penerapan model PBL
berbasis etnomatematika pada hasil belajar matematika siswa kelas IV SD.

Paired Samples T Test

Paired Differences

Std. Std. Error

Mean Deviation Mean

95% Confidence

Interval of the

Difference Sig. (2-
Lower Upper t df tailed)

Pair 1 PRE_TEST -

POST TEST -8,266677,31523

1,33557

-10,99822 -5,53511 -6,190 29 ,000

Tabel 3.2 Paired Samples T Test

Berdasarkan Tabel 3.2 Paired Samples T
Test, Nilai Sig. (2-tailed)< 0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar pada data pre test dan data hasil
belajar pada data post test. Diketahui bahwa
Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara hasil belajar
matematika pada data pretest dan postest.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran PBL berbasis etnomatematika
berpengaruh kepada hasil belajar siswa kelas
IV SD.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian terdahulu uang dilakukan oleh
peneliti lain. Safitri et al. (2020) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa model
pembelajaran  problem based learning
berbasis etnomatematika berpengaruh kepada
hasil belajar siswa. Fauzia (2018) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa dengan
pembelajaran model problem based learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik pada jenjang SD.
Hidayati & Frestapaty (2019) menerangkan
bahwa problem based learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat

diterapkan guna mengasah kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal cerita.

Berdasarkan temuan peneliti  bahwa

pelaksanaan eksperimen menggunakan one
grup pretest posttest design nilai siswa hasil
rata-rata kelas dari pretest sebelum perlakuan
menggunakan ~ model  PBL  berbasis
etnomatematika adalah  sebesar  69,0.
Kemudian setelah perlakuan menggunakan
model PBL berbasis ethomatematika terjadi
peningkatan yaitu diperoleh nilai siswa hasil
rata-rata kelas dari posttest adalah sebesar
77,2667.

Perlu diperhatikan bahwa pembelajaran
menggunakan model PBL perlu adanya
fasilitator yang sesuai dengan fokus materi.
Ramadani dan Anugraheni (2017) dari hasil
penelitiannya ditunjukkan oleh mengikatnya
presentase setiap aktivitas dari siklus | ke
siklus 1l. Peningkatan yang terjadi adanya
pendekatan Problem Based Learning siswa
terlibat langsung dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru dan
guru bertindak sebagai fasilitator. Diantari et
al. (2014) mengemukakan bahwa
pembelajaran model PBL yang menantang
siswa dengan membangun pola pikir yang
aktif, positif terhadap suatu masalah yang
juga sangat baik bagi pengembangan karakter
di kemudian hari dalam mengambil sikap
terhadap suatu masalah. Asriningtyas et al.
(2018) dalam hasil penelitiannya
menunjukan bahwa penggunaan model
pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar dalam menyelesaikan soal cerita
pada mata pelajaran matematika di kelas 4
SD.

V. KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran problem
based learning berbasis etnomatematika
berpengaruh kepada hasil belajar siswa kelas
IV SD. Hal tersebut ditunjukan dengan Hasil
analisa secara kuantitatif bahwa peningkatan
rata-rata hasil pretest belajar sebesar 69,0000
sedangkan rata-rata hasil posttest belajar
sebesar 77,2667. Hasil perhitungan uji
hipotesis menggunakan Paired Sample T-
Test, diperoleh Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
diketahui bahwa Nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
nyata antara hasil belajar matematika pada
data pretest dan posttest. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model PBL berbasis
etnomatematika berpengaruh kepada hasil
belajar siswa kelas IV SD.
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